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MOTTO 

 

 

“Jalani saja nikmati semua prosesnya, semua orang punya masanya 

masing- masing gaperlu iri harus tetap bersyukur” 

 
 

“Sebagian kejadian di dunia ini hanyalah pengulangan-pengulangan. 

Hal yang kita pikir berat sekali ternyata sudah pernah dilalui banyak 

orang. Kita hanya perlu belajar mengurainya. Segala yang datang pada 

kita, sejatinya yang dipercayai mampu kita hadapi” 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK 

 
Nadia, Khilya Chusna. Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF) dan Inflasi terhadap Profitabilitas dengan 

Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel moderating pada Bank 

Muamalat Indonesia (Periode 2013-2023) 

Bank Islam atau disebut dengan bank syariah adalah bank yang 

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga dan beroperasi atas 

dasar bagi hasil. Penelitian ini menggunakan Bank Muamalat Indonesia 

sebagai objek pembahasan dikarenakan Bank Muamalat merupakan 

bank syariah pertama sebagai pelopor perbankan syariah di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis pengaruh 

capital adequacy ratio (CAR), financing to deposit ratio (FDR), non 

performing financing dan inflasi terhadap profitabilitas (ROA) pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2023. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank 

Muamalat Indonesia dan data Inflasi diambil dari laman resmi Bank 

Indonesia. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

statistic deskriptif dengan menggunakan beberapa uji diantaranya 

pengujian asumsi klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis 

dengan bantuan software SPSS 21. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel capital adequacy 

ratio (CAR) ,non perfrorming financing (NPF), financing to deposit 

ratio (FDR) dan inflasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel ROA. Besarnya keempat variabel independen tersebut 

dalam menjelaskan variabel ROA adalah sebesar 31.0% dan sisanya 

sebesar 69.0% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. Secara 

individu variabel CAR,FDR, dan NPF tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA, sedangkan variabel inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

 

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 

Ratio (FDR),Non Performing Financing (NPF), Inflasi dan Return On 

Assets (ROA) 
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ABSTRACT 

 

Nadia, Khilya Chusna. Analysis of the Effect of Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF) and Inflation on Profitability with Economic 

Growth as a moderating variable at Bank Muamalat Indonesia 

(Period 2013-2023) 

Islamic banks or what are called sharia banks are banks that 

operate without relying on interest and operate on a profit sharing 

basis. This research uses Bank Muamalat Indonesia as the object of 

discussion because Bank Muamalat is the first sharia bank as a pioneer 

of sharia banking in Indonesia. The aim of this research is to analyze 

the influence of capital adequacy ratio (CAR), financing to deposit ratio 

(FDR), non-performing financing and inflation on profitability (ROA) 

at Bank Muamalat Indonesia for the 2015-2022 period. 

This study uses a quantitative approach. The samples used in this 

research were all financial reports of Bank Muamalat Indonesia and 

inflation data was taken from the official Bank Indonesia website. The 

data source used is secondary data. The analytical method used in this 

research uses descriptive statistical techniques using several tests 

including classical assumption testing, multiple linear regression tests 

and hypothesis testing with the help of SPSS 26 software. 

The research results show that the variables capital adequacy ratio 

(CAR), non-performing financing (NPF), financing to deposit ratio 

(FDR) and inflation together have a significant effect on the ROA 

variable. The magnitude of the four independent variables in explaining 

the ROA variable is 69.0% and the remaining 31.0% is explained by 

other variables outside the research. Individually, the CAR, FDR and 

NPF variables do not have a significant influence on ROA, while the 

inflation variable has a significant influence on ROA. 

 
Keywords : Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Inflation and Return 

On Assets (ROA) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia 

No. 158 tahun1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi. Transliterasi dimaksudkan 

sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lain. Transliterasi 

Arab-Latin disini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin 

beserta perangkatnya. Secara garis besar pedoman transliterasi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus. Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L EI ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba كَتبََ 

 fa`ala فعََلَ 

 suila  سُئِلَ 

 kaifa  كَيْفَ 

 haula حَوْلَ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ..

atau ya 

A a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau U u dan garis di atas و.ُ..

 

     Contoh: 

 qāla  قَالَ 

 ramā  رَمَى

 qīla  قيِْلَ 

 yaqūlu  يقَوُْلُ 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1) Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Ta’ diikuti al 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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         Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ 

رَةُ   madinah al-munawwarah/al-madīnatul   الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

munawarah  

 talhah   طَلْحَةْ 

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ   nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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3) Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

          Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu  الْقَلَمُ 

 asy-syamsu  الشَّمْسُ 

 al-jalālu  الْجَلاَلُ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ 

 syai’un شَيئ  

 an-nau’u النَّوْءُ 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

     Contoh: 

ازِقيِْنَ  -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

rāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

     Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّ

rahīm 

  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 

penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm   اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم  

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  -Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil  لِِل 

amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan pedoman tajwid.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

 Dalam kegiatan pembangunan ekonomi, sektor keuangan 

menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam kesuksesan 

suatu pencapaian perekonomian. Sektor keuangan pada dasarnya 

sudah menjadi instrumen penting dalam memperlancar jalannya 

pembangunan suatu bangsa, khususnya sektor perbankan. 

Keberadaan sektor perbankan di dalam perekonomian suatu negara 

memiliki peran yang sangat penting, karena perbankan menjalankan 

fungsinya sebagai lembaga intermediasi, yakni menghimpun dana 

dari pihak yang kelebihan dana dan menyalurkannya kepada pihak 

yang membutuhkan dana (Anam, 2018).  

Di sinilah perbankan menjadi kunci utama dalam membantu 

pembangunan ekonomi. Apabila bank tidak bisa berjalan 

sebagaimana mestinya, maka akan berdampak pada perkembangan 

perekonomian negara dan akan menghambat proses pembangunan. 

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan yang baru, sistem 

perbankan di Indonesia terdiri dari bank umum konvensional dan 

bank umum syariah. 

Perbedaan antara manajemen bank syariah dengan bank 

konvensional adalah terletak pada pembiayaan dan pemberian balas 

jasa yang diterima oleh bank dan investor. Balas jasa yang diberikan 

atau diterima pada bank konvensional berupa bunga dalam 

prosentase pasti. Jadi tidak peduli kondisi dari peminjam dana 

apakah masih mampu atau tidak dalam melunasi hutang sehingga 

hal ini akan membebani bagi pihak peminjam. Sementara pada bank 

syariah, hanya memberi dan menerima balas jasa berdasarkan akad 

bagi hasiL (Sekarwati, 2018). 

 Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank syariah 

adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 
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bunga dan beroperasi atas dasar bagi hasil. Bank Islam atau biasa 

disebut dengan bank tanpa bunga, adalah lembaga 

keuangan/perbankan yang operasional dan produknya 

dikembangkan berlandaskan pada Al qur’an dan Hadis Nabi SAW. 

Bank Islam atau sekarang dikenal dengan bank syariah memberikan 

jasa lalu lintas pembayaran dan pembiayaan serta jasa-jasa lainnya 

yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah islam (Sa‟di, 2019). 

Bank yang selalu dapat menjaga kinerjanya dengan baik 

terutama tingkat profitabilitas yang tinggi dan mampu membagikan 

deviden dengan baik serta prospek usahanya dapat selalu 

berkembang dan memenuhi ketentuan prudential banking regulation 

dengan baik, maka kemungkinan nilai saham dari bank yang 

bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah dana pihak ketiga yang 

berhasil dikumpulkan juga akan meningkat. Hubungan yang baik 

antara bank dengan nasabahanya akan menimbulkan nilai yang 

positif terhadap tingkat bagi hasil. 

Penelitian ini menggunakan Bank Muamalat Indonesia 

sebagai objek pembahasan dikarenakan Bank Muamalat merupakan 

bank syariah pertama sebagai pelopor perbankan syariah di 

Indonesia. Bank Muamalat Indonesia berdiri pada tahun 1991 dan 

memulai kegiatan operasionalnya pada bulan Mei tahun 1992. 

Mejelis Ulama Indonesia (MUI) yang merupakan pelopor dari 

pendirian Bank Muamalat Indonesia yang juga didukung oleh 

cendekiawan muslim dan pemerintah Republik Indonesia (RI). Di 

Indonesia bank pertama yang dapat mengoperasikan kegiatannya 

berdasarkan pada prinsip syariah adalah Bank Muamalat Indonesia. 

Bank Muamalat Indonesia selalu berupaya untuk mencapai 

keuntungan yang akan dihasilkan kepada nasabahnya. Bank 

Muamalat Indonesia kini semakin berkembang dengan terus 

menambah jumlah cabang yang tidak hanya di seluruh Indonesia 

tetapi juga di luar negeri. 

Bank merupakan lembaga penghimpun dana kemudian 

menyalurkannya kepada nasabah yang membutuhkan. Tabungan 

dapat bermanfaat apabila di investasikan, jadi bank merupakan 

tempat alternatif yang baik bagi nasabah untuk menyimpan dana 
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yang dimilikinya (Arifin, 2009). Profitabilitas merupakan indikator 

paling tepat untuk mengukur kinerja suatu bank. Tingkat 

profitabilitas bank dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, rasio 

yang umum digunakan untuk menganalisis keuangan suatu bank 

terutama profitabilitas dapat menggunakan dua penanda yakni 

Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). 

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (IBI) terdapat beberapa 

faktor yang berpengaruh terhadap kualitas pada laba bank, yaitu 

faktor internal bank dan faktor eksternal bank. Faktor internal 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas 

bank yang bersumber dari operasional dalam bank itu sendiri, 

sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari 

situasi makro ekonomi yang terjadi dalam perekonomian (Indonesia, 

2016). Menurut Hasibuan, indikator Return On Assets (ROA) dapat 

mengukur profitabilitas. ROA ialah cerminan kegiatan bank dalam 

mengelola asetnya sehingga dapat menghasilkan keuntungan bank 

(D. Perbankan, 2010). Sedangkan menurut Susilowati dan Turyanto 

(2011) Return On Equity (ROE) hanya fokus pada kinerja bank 

dalam menghasilkan keuntungan dari pemegang saham atau investor 

perusahaan dengan menggunakan modalnya sendiri (Itakura & 

Maedan, 2001). 

Return On Assets (ROA) dipilih peneliti untuk penelitian ini 

karena fokus ROA pada keuntungan bank syariah yang merupakan 

indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas 

bank sehingga dapat menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aset bank (P. Perbankan & Di, 2016). Dengan 

mengetahui ROA, maka kita dapat menilai apakah kinerja bank 

sudah efektif dalam menggunakan asetnya dalam kegiatan 

operasional untuk menghasilkan keuntungan. Apabila semakin besar 

ROA suatu bank maka akan semakin besar pula tingkat keuntungan 

yang dapat dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari penggunaan aset yang dimiliki. Namun, jika ROA 

semakin kecil menunjukkan rendahnya kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola aset untuk meningkatkan pendapatan. ROA 

yang positif menggambarkan bahwa total aset yang digunakan 
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perusahaan dapat memberikan keuntungan bagi suatu perusahaan. 

Di sisi lain, jika ROA yang negatif menggambarkan total aset yang 

digunakan itu tidak memberikan keuntungan atau terjadi kerugian. 

Artinya dapat dikatakan bahwa ROA memiliki fungsi untuk 

mengukur kemampuan manajemen suatu bank sehingga dapat 

memperoleh keuntungan yang di inginkan suatu Bank (Harianto, 

2017). Berikut data Return On Assets (ROA) bank umum syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Gambar 1.1 

 

Presentase Return On Assets (ROA) Perbankan Syariah di 

Indonesia Periode Triwulan III Tahun 2021 (dalam persen) 

 

 

Sumber: Statistik Perkembangan Bank Syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (2021) 

Dapat dilihat bahwa 3 (tiga) Bank yang memiliki nilai Return 

On Assets (ROA) terendah diantaranya adalah Bank Panin Dubai 

Syariah, Bank Muamalat Indonesia dan Bank Aladin Syariah. Bank 

Muamalat Indonesia berada diposisi terendah ke 2 diantara 12 bank 

syariah berdasarkan pada gambar diatas. Dengan demikian penting 

untuk mengetahui bahwa faktor- faktor yang dapat mempengaruhi 

Return On Assets sehingga dapat mengambil langkah perbaikan 

untuk kinerja selanjutnya agar dapat meningkatkan ROA untuk 

kedepannya. 
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Variabel pertama yang mempengaruhi ROA tersebut adalah 

Capital Adequacy Ratio ( CAR ) yang merupakan ratio kecukupan 

modal dimana modal sendiri yang diperlukan untuk menutupi resiko 

kerugian. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan 

bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap aktiva produktif 

yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu 

membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang 

cukup besar bagi profitabilitas. Tingginya modal yang dimiliki oleh 

bank akan berdampak meningkatkan kepercayaan masyarakat yang 

akhirnya dapat meningkatkan ROA. 

 Bank Indonesia telah menetapkan nilai CAR yaitu sebesar 8 

% (Kusuma, 2016). Menurut Barus dan Sulistyo (2011) menyatakan 

bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan. Lain halnya dengan 

Primadita (2012), Wibowo dan Syaichu (2013) yang menyatakan 

bahawa CAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Adanya reaserch 

gap pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan 

penelitian lanjutan terhadap pengaruh CAR kepada ROA. 

Variabel kedua yang mempengaruhi ROA adalah Financing to 

Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit atau pembiayaan 

yang diberikan sebagai likuiditasnya. Semakin tinggi rasio tersebut 

memberikan indikasi semakin rendahnya kemampuan likuiditas 

bank. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk 

pembiayaan menjadi semakin besar (Rifai & Suyono, 2019).  

Pada penelitian yang dilakukan Primadita (2012) menyatakan 

bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 

Namun lain halnya dengan penelitian Fahmy (2013) yang 

menyatakan FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Adanya research gape pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka 

perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap FDR kepada ROA. 

Variabel ketiga yang mempengaruhi ROA di Bank Muamalat 

yaitu Non Performing Financing (NPF). NPF merupakan 

pembiayaan bermasalah dan kemungkinan sulit untuk ditagih. 

Apabila NPF menunjukan nilai yang rendah diharapkan pendapatan 
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akan meningkat namun sebaliknya jika nilai NPF meningkat maka 

pendapatan akan menurun sehingga laba yang diterima bank akan 

menurun (Ervina & Ardiansari, 2016). Pada penelitian yang 

dilakukan Fahmy (2013) menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Namun lain halnya dengan penelitian 

yang dilakukan Zulfiah dan Susilowibowo (2014) menyatakan 

bahwa NPF berpengaruh positif dan sgnifikan. Adanya reaserch gap 

pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka perlu dilakukan 

penelitian lanjutan terhadap NPF kepada ROA. 

Variabel keempat pada penelitian ini yaitu pengaruh inflasi 

terhadap ROA. Sebagai lembaga intermediasi, bank sangat rentan 

terhadap risiko inflasi terkait dengan mobilitas dananya. Menurut 

(Swandayani & Kusumaningtias, 2012) Apabila suatu negara 

mengalami inflasi yang tinggi maka akan menyebabkan naiknya 

konsumsi sehingga akan mempengaruhi pola saving (menabung) 

dan pembiayaan pada masyarakat . Perubahan tersebut berdampak 

pada kegiatan operasional bank syariah, jumlah dana dari 

masyarakat yang dihimpun akan semakin berkurang, sehingga 

nantinya akan mempengaruhi kinerja bank syariah dalam 

memperoleh pendapatan dan menghasilkan profit. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (SAHARA, 2013) menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Namun lain 

halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulifiah dan Wibowo 

yang menyatakan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Adanya research gap pada penelitian-penelitian sebelumnya, 

maka perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap pengaruh inflasi 

terhadap ROA. 

Variabel terakhir yang diangkat pada penelitian ini yaitu 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 

kapasitas dalam jangka panjang dari Negara yang bersangkutan 

untuk menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. 

Pertumbuhan eknomi adalah pross perubahan kondisi perekonomian 

suatu negara secara berkesenambunnan menuju keadaan yang lebih 

baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan 

juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu 
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perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 

nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 

keberhasilan pembangunan ekonomi. Kenaikan kapasitas itu sendiri 

ditentukan atau memungkinkan oleh adanya kemajuan atau 

penyusaian-penyusaian teknologi, institusional (kelembagaan) dan 

ideologis terhadap berbagai tuntunan keadaan yang ada. 

Pada krisis tahun 1998, pertumbuhan ekonomi Indonesia terus 

mengalami ekspansi, pergerakan pertumbuhan ekonomi Idonesia 

fluktuatif tiap tahunnya. Pada masa pemerintahan sebelumnya 

pertumbuhan ekonomi indonesia cenderung naik, tetapi pada masa 

pemerintahan saat ini mulai menurun walaupun kedepannya ada 

potensi untuk semakin lebih baik. Pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi merupakan kesejahteraan, artinya semakin tinggi pula 

produktivitas faktor produksi 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nisa (2022) 

dengan judul Pengaruh NPF, CAR dan FDR terhadap Profitabilitas 

Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2014 – 2021 menyatakan 

bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh 

siginifikan Terhadap Profitabilitas. Sementara Capital Adequacy 

Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas. Penelitian yang dilakukan oleh 

Idris Saleh (2021) dengan judul Analisis Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan Inflasi Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia menyatakan bahwa variabel NPF dan 

Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On 

Assets (ROA). 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Eka Putri 

Wulandari (2020) dengan judul Pengaruh NPF, FDR, BOPO, CAR, 

INFLASI dan NILAI TUKAR Terhadap Return On Assets (ROA) 

Pada Bank Umum Syariah menyatakan bahwa NPF,FDR,CAR, dan 

INFLASI tidak berpengaruh terhadap ROA. Hal tersebut jelas 

sangat bertentangan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara NPF,FDR,BOPO,CAR, INFLASI dan 

NILAI TUKAR terhadap ROA. Dan penelitian yang dilakukan oleh 

Petricia Yuni Perdanasari (2019) dengan judul Pengaruh CAR, 
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NPF,FDR, BOPO, BI rate dan Inflasi terhadap Tingkat Profitabilitas 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2011-2017 menyatakan 

bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan 

signifikan Sementara Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF) dan Inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

Penelitian yang dilakukan ini untuk mengetahui pengaruh 

CAR, FDR, NPF dan INFLASI terhadap profitabilitas dari salah 

satu bank syariah yang berada di Indonesia. Bank Muamalat Syariah 

sebagai bank syariah pertama yang ada di Indonesia serta tidak 

menginduk dari bank lain sehingga kemurnian syariahnya tetap 

terjaga. Pengelolaanya juga berdasarkan atas prinsip syariah yang 

diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Bank Muamalat 

Indonesia bisa dikatakan sedang dalam posisi yang cukup 

mengkhawatirkan dilihat dari fakta dan informasi yang terdapat dari 

laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia. Penilaian yang 

dilakukan para investor kepada Bank Muamalat Indonesia ini 

menunjukan bahwa sumber masalah terjadi karena adanya kesalahan 

saat menjalankan strategi bisnisnya. Terjadinya penurunan likuiditas 

menjadi salah satu penyebab dalam masalah yang timbul sehingga 

menjadikan profitabilitas bank muamalat Indonesia juga menurun. 

Dengan melihat kondisi yang terjadi membuat para investor ragu 

dalam melakukan investasinya kepada Bank Muamalat 

Indonesia dikarenakan khawatir apabila bank tidak mampu 

mengembalikan kondisinya semula. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “ Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), dan Inflasi 

Terhadap Profitabilitas (ROA) Dengan Pertumbuhan Ekonomi 

sebagai Variabel Moderating Pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2013-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Dari uraian pokok latar belakang masalah diatas, terdapat 
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empat manajemen resiko yang terdiri dari Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing 

Financing (NPF) Dan Inflasi yang mana manajemen resiko tersebut 

sebagai variabel independen. Maka penulis mengangkat rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah CAR berpengaruh terhadap ROA Bank Muamalat 

Indonesia Periode 2013-2023? 

2. Apakah FDR berpengaruh terhadap ROA Bank Muamalat 

Periode 2013- 2023? 

3. Apakah NPF berpengaruh terhadap ROA Bank Muamalat 

Periode 2013- 2023? 

4. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap ROA Bank Muamalat 

Indonesia Periode 2013- 2023? 

5. Apakah CAR, FDR, NPF dan Inflasi b e r p enga r u h  secara 

simultan terhadap ROA Pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2013 - 2023? 

6. Apakah Variabel Moderasi Pertumbuhan Ekonomi mampu 

mempengaruhi CAR, FDR, NPF dan Inflasi terhadap ROA 

secara simultan Pada Bank Muamalat Indonesia Periode 2013 

- 2023? 

C.  Batasan Masalah 

 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah yang 

menjadi bahan dalam penelitian agar peneliti lebih terfokus serta 

tidak meluas dari pembahasan. Adapun batasan masalah secara 

rinci sebagai berikut: 

1. Pembatasan variabel independen yang terdiri dari empat 

variabel yaitu Capital Adequacy Ratio ( CAR), Financing to 

Deposit Ratio ( FDR), Non Performing Financing ( NPF) dan 

Inflasi, satu variabel dependen yaitu profitabilitas (ROA) serta 

satu variabel moderating yaitu Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Pembatasan setting penelitian yaitu pada Bank Muamalat 

Indonesia yang periode nya dari tahun 2013-2023 

3. Peneliti tidak menggunakan semua jenis risiko untuk 

menganalisa profitabilitas dan hanya menggunakan risiko 
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kecukupan modal (CAR), risiko likuiditas ( FDR ), risiko 

pembiayaan (NPF) dan risiko inflasi. 

4. Pengukuran profitabilitas hanya menggunakan Return On 

Assets (ROA) dikarenakan rasio ini paling sering digunakan 

dalam pengukuran profitabilitas. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah disebutkan 

diatas adapun tujuan dilakukanya penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk mengetahui pengaruh CAR terhadap ROA Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013- 2023. 

b. Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap ROA 

Bank Muamalat Indonesia Periode 2013 - 2023. 

c. Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap ROA Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013 - 2023. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap ROA Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2013 - 2023. 

e. Untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR, NPF dan Inflasi 

secara simultan                         terhadap ROA pada Bank Muamalat 

Indonesia Periode 2013- 2023. 

f. Untuk mengetahui apakah variabel moderating dapat 

mempengaruhi CAR, FDR, NPF dan Inflasi secara simultan                     

terhadap ROA pada Bank Muamalat Indonesia Periode 

2013- 2023. 

2. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini 

berdasarkan tujuan dari penelitian diatas adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat teoritis 

 

Harapan dari dilakukanya penelitian ini yaitu dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana dalam mengimplmentasikan 
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ilmu pengetahuan untuk perkembangan pada bidang 

ekonomi dan perbankan syariah. 

b. Manfaat Praktis 

 

Bagi Akademik, penelitian yang dilakukan ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan, gambaran 

ataupun sumber referensi bagi peneliti selanjutnya dengan 

permasalahan yang sama mengenai implementasi CAR, 

FDR, NPF, dan Inflasi terhadap ROA dengan pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel moderating serta teori yang sudah 

ditetapkan dan juga dikembangkan. 

Bagi Peneliti, segala proses serta hasil dari penelitian 

yang dilakukan bermanfaat bagi peneliti berupa wawasan 

dan pengetahuan yang lebih mendalam terkait perbankan 

syariah khususnya mengenai rasio CAR, NPF, FDR, 

Inflasi, ROA dan Pertumbuhan Ekonomi. 

Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil dari penelitian yang 

dilakukan diharapkan dapat dijadikan acuan, gambaran 

ataupun sumber referensi dan perbaikan dalam penelitian 

yangnakan dilakukan selanjutnya yang akan membahas 

mengenai manajemen risiko dalam perbankan syariah serta 

dapat memperluas wawasan pengetahuan. 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika penulisan yang dibuat penulis untuk 

mendapatkan sebuah gambaran tentang penelitian yang sedang 

dilakukan ini maka dibuat kerangka penyusunan seperti berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian 

yang di lakukan. Rumusan masalah yang berisi pertanyaan 

tentang ruang lingkup masalah yang diteliti. Dan terdapat 

juga tujuan serta manfaat penelitian yang dengan harapan 

penelitian ini dapat berguna bagi berbagai pihak. 

BAB II : LANDASAN TEORI 
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Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang dibutuhkan 

serta relevan dengan penelitian. Selain itu juga terdapat 

penelitian terdahulu yang dijadikan tolak ukur dalam 

analisis penelitian, serta terdapat kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian untuk memberikan jawaban sementara 

pada pokok penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengambilan sampel, variabel penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data serta metode 

analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menguraikan tentang hasil analisis penelitian yang 

telah diolah yang kemudian diinterpretasikan untuk 

menjawab persoalan pokok dalam penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

 

Bab ini menguraikan kesimpulan hasil penelitian yang 

berlandaskan dari hasil penelitian dan pembahasan dari 

penelitian. Juga terdapat keterbatasan dan saran dari 

penelitian untuk penelitian di masa mendatang.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

penulis. Maka kesimpulan dapat diperoleh dari penelitian yang 

berjudul Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing 

(NPF), dan Inflasi Terhadap Proftabilitas dengan pertumbuhan 

ekonomi sebagai variabel moderasi. Pada Bank Muamalat Indonesia 

Periode 2013 – 2023 adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil uji hipotesis secara parsial Capital Adequacy Ratio 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat 

Indonesia periode triwulan I tahun 2013 – triwulan IV 2023. Hal 

ini dapat ditunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel Capital 

Adequacy Ratio sebesar 1,887. Nilai t hitung lebih kecil dari t 

tabel yaitu 1,887 < 2,026. Dengan nilai signifikansi sebesar 0,067 

> 0,05. Hal ini menunjukkan bawah CAR tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat Indonesia 

tahun 2013 – 2023. 

2. Dari hasil uji hipotesis secara parsial Financing to Deposit Ratio 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat 

Indonesia periode triwulan I tahun 2013 – triwulan IV 2023. Hal 

ini dapat ditunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel 

Financing to Deposit Ratio sebesar 1,857. Nilai t hitung lebih 

kecil dari t tabel yaitu 1,857 < 2,026. Dengan nilai signifikansi 

0,071 > 0,05. Artinya Financing to Deposit Ratio tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) Pada Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2013-2023. 

3. Dari hasil uji hipotesis secara parsial Non Performing Fiancing 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat 

Indonesia periode triwulan I tahun 2013 – triwulan IV tahun 

2023. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai t hitung pada variabel Non 

Performing Financing sebesar 1,025. Nilai  t hitung lebih kecil 
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dari t tabel yaitu 1,025 < 2,026. Dengan nilai signifikansi sebesar 

0,312 > 0,05. Artinya Non Performing Financing tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2013 – 2023. 

4. Dari hasil uji hipotesis secara parsial inflasi berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia periode triwulan I 

tahun 2013– triwulan IV tahun 2023. Hal ini ditunjukkan bahwa 

nilai t hitung pada variabel Inflasi sebesar 1,168. Nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel yaitu 1,168 > 2,026. Dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,250 < 0,05. Artinya Inflasi tidak 

berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank Muamalat 

Indonesia tahun 2013-2023. 

5. Variabel Pertumbuhan Ekonomi tidak dapat memperkuat variabel 

CAR,FDR,NPF dan Inflasi secara simultan terhadap ROA pada 

Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2023 dibuktikan dengan 

turunya nilai dari R Square menjadi 0,280 setelah adanya variabel 

moderasi. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih terdapat 

beberapa kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya: 

1. Keterbatasan peneliti untuk menganalisis data yang merupakan 

data sekunder yang diperoleh dari website resmi laporan 

keuangan Bank Muamalat Indonesia, sehingga mungkin terdapat 

kesalahan dalam memasukan data yang berupa angka-angka 

dan peneliti tidak dapat mengendalikan serta mengawasi 

kemungkinan terjadinya kesalahan pada perhitungan. 

2. Periode yang digunakan dalam penelitian ini hanya 8 tahun, 

yaitu tahun 2015 sampai tahun 2022. 

3. Peneliti hanya memfokuskan pada empat variabel independen 

yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 

(FDR), Non Performing Financing (NPF) dan Inflasi satu variabel 

dependen yaitu profitabilitas (ROA). Semoga dalam penelitian 
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selanjutnya dapat memperluas variabel bebas mencakup 8 

(delapan) jenis risiko yang ada. 

4. Akibat dari keterbatasan berbagai faktor diatas maka penelitian 

ini masih banyak kekurangannya, untuk itu peneliti dengan 

senang hati menerima kritikan serta saran yang bersifat 

membangun demi kesempurnaan penelitian ini. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian serta yang dilakukan maka 

terdapat beberapa saran dari peneliti diantaranya: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

 

a. Diharapkan agar menggunakan periode laporan keuangan 

dengan rentan waktu yang lama, agar hasil dari penelitian 

lebih maksimal dan memperkuat hasil kebenarannya. 

b. Disarankan agar menggunakan objek lebih dari satu dan 

menambah variabel bebas sehingga dapat menghasilkan 

keakuratan yang berpengaruh pada profitabilitas bank. 

c. Disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

perbandingan dan referensi. 

2. Bagi Bank Muamalat Indonesia 

 

a. Disarankan untuk Bank kedepannya agar pihak menejemen 

dapat memaksimalkan modal yang telah tersedia, sehingga 

dapat memberikan dampak baik terhadap profitabilitas.   
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